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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis pengaruh model 

pembelajaran POE dengan bantuan buku petunjuk praktikum terhadap 

keterampilan proses sains siswa; 2) Mengetahui keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE dengan 

bantuan buku petunjuk praktikum terhadap keterampilan proses sains 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 

metode quasi experiment dengan desain pretest postest non-equivalent 

control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling sehingga diperoleh kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes keterampilan proses sains berupa soal uraian yang 

hasilnya diuji menggunakan uji independent sample t-test dan lembar 

observasi untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran. Hasil 

penelitian yaitu: 1) Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 

POE dengan bantuan buku petunjuk praktikum terhadap keterampilan 

proses sains dengan nilai Sig. (0,001 < 0,05); 2) Keterlaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE dengan bantuan 

buku petunjuk praktikum memperoleh nilai persentase 99% sangat baik pada aktivitas guru dan 97% sangat baik 

pada aktivitas siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran POE dengan bantuan buku 

petunjuk praktikum memiliki perbedaan pengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. 
 

A B S T R A C T 

This study aims to: 1) Analyze the effect of the POE learning model with the help of a practical guidebook on 

students' science process skills; 2) Determine the implementation of the learning process using the POE learning 

model with the help of a practical guidebook on students' science process skills. This study is a quantitative study 

using a quasi-experimental method with a pretest-posttest non-equivalent control group design. The sampling 

technique used cluster random sampling, resulting in class VIII D as the experimental class and class VIII A as 

the control class. The data collection technique used a science process skills test in the form of essay questions, 

the results of which were tested using an independent sample t-test, and an observation sheet to determine the 

implementation of the learning process. The results of the study are as follows: 1) There is a significant difference 

in the effect of the POE learning model with the assistance of a laboratory manual on science process skills, with 

a Sig. value of (0.001 < 0.05); 2) The implementation of the learning process using the POE learning model with 

the assistance of a laboratory manual achieved a percentage score of 99% for teacher activities and 97% for student 

activities. Thus, it can be concluded that the POE learning model with the assistance of a practical guidebook has 

a significant effect on students' science process skills. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu elemen penting yang berperan dalam kemajuan suatu bangsa serta peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan dikatakan bermutu atau berkualitas jika proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif (Akib et al., 2020). Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan adanya pergeseran 

paradigma, di mana peran guru yang sebelumnya menjadi pusat penyampaian informasi berubah menjadi 

fasilitator yang mendorong proses belajar berpusat pada siswa (Mardhiyah, 2021). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi media untuk siswa dalam memahami dirinya dan lingkungan di sekitarnya, 

sekaligus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fahmi et al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran harus 
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berfokus melalui pengalaman secara langsung yang bertujuan menumbukan keterampilan siswa supaya mampu 

mengeksplorasi serta memahami lingkungan secara ilmiah sesuai dengan hakikat sains (Pratama & Widodo, 2023). 

Salah satu keterampilan penting yang diperlukan untuk mendukung pengembangan potensi siswa adalah 

keterampilan proses sains (Ginting et al., 2024). 

Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami setiap fenomena yang terjadi. 

Kemampuan ini penting untuk mendapatkan, menumbuhkan dan menerapkan konsep, prinsip, dan aturan sains 

(Rustaman, 2005). Science - A Process Approach (SAPA) mengelompokkan keterampilan proses menjadi dua 

jenis yakni dasar dan terpadu. Keterampilan proses dasar (lebih sederhana) menjadikan dasar guna mempelajari 

keterampilan terpadu (lebih kompleks) (Utami et al., 2017). Keterampilan dasar yang didefinisikan oleh The 

American Association for the Advancement of Science (AAAS) (1993) mencakup mengamati, mengukur, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, penggunaan angka, memprediksi, komunikasi, dan mempertanyakan, 

sedangkan keterampilan proses terpadu mencakup mengidentifikasi dan mengendalikan variabel, mendefinisikan 

variabel secara operasional, merumuskan hipotesis, bereksperimen, menafsirkan data, dan pemodelan (Gizaw & 

Sota, 2023). 

Survei Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), yang menilai kemampuan inkuiri 

ilmiah, mengungkapkan skor rata-rata prestasi sains siswa Indonesia tahun 2015 Indonesia di urutan 45 dari 48 

dengan skor Indonesia pada bidang sains adalah 397 sedangkan rata-rata skornya adalah 500 (Pusmendik, 2022). 

Rendahnya keterampilan proses sains ini juga didukung oleh penelitian Yunita & Nurita (2021) di SMP Negeri 58 

Surabaya diperoleh hasil persentase keterampilan proses sains siswa secara keseluruhan tergolong rendah dengan 

rata-rata 39,44% serta penelitian Santiawati et al. (2022) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa 

SMP Negeri 2 Burneh termasuk dalam kategori rendah dengan rata-rata 39,7%. Rendahnya keterampilan proses 

sains ini disebabkan proses pembelajaran yang terjadi menampilkan siswa pasif, hanya mencermati uraian guru, 

lebih banyak diam dan mencatat, sedikit meyampaikan pertanyaan dan komentar, dan tidak sering dalam 

merancang serta melakukan percobaan secara mandiri. Siswa tidak sering diikutsertakan dalam aktivitas 

merancang percobaan. Aktivitas praktikum yang dilakukan hanya berpedoman pada petunjuk yang diberikan guru. 

Sedikitnya tingkatan keterlibatan siswa dalam pendidikan menyebabkan keterampilan proses sains siswa kurang 

terlatih. Pendidikan IPA yang seharusnya lebih menekankan pada keahlian proses sains dan sikap ilmiah (Dani et 

al., 2024). 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP Negeri 24 Surakarta pada Rabu tanggal 10 

September tahun 2024 diperoleh hasil keterampilan proses sains siswa SMP Negeri 24 Surakarta masih tergolong 

rendah karena keterampilan proses sains siswa masih jauh dari harapan pemerintah. Di sekolah, pembelajaran IPA 

masih dilakukan dengan cara konvensional, di mana fokus utama adalah pada guru dan siswa hanya berperan 

sebagai pendengar pasif. Kondisi ini berkontribusi pada rendahnya prestasi belajar IPA jika dibandingkan dengan 

mata pelajaran lainnya. Dalam proses pembelajaran, guru lebih fokus pada pemahaman konsep melalui pemberian 

tugas dan latihan soal. Sementara itu, kegiatan praktikum yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa jarang dilakukan, sehingga keterampilan ilmiah siswa tidak berkembang dengan baik. Akibatnya, materi 

IPA yang cenderung abstrak membuat siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep konkret. Hal ini 

berdampak pada kesulitan siswa dalam mengaplikasikan konsep IPA dalam aktivitas sehari-hari. 

Untuk mengatasi rendahnya keterampilan proses sains, mampu diatasi dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. White & Gunstone (1992) menyatakan model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) mencakup tiga sintaks kegiatan yakni, memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Sesuai dengan teori 

belajar konstruktivisme, model ini berfokus pada siswa membangun pengetahuan awal mereka sendiri dengan 

bantuan guru untuk belajar hal baru pada akhirnya, siswa akan mampu mengkonstruksi pengetahuan baru 

berdasarkan hasil pembelajaran mereka. Teori pembelajaran yang mendasari model pembelajaran POE 

berpendapat bahwa pembentukan struktur kognitif seseorang dapat diperbaiki dengan melibatkan aktivitas 

membuat prediksi, melakukan observasi, dan menjelaskan hasil pengamatan tertentu (Warsono, 2012). Model 

pembelajaran POE memfasilitasi siswa untuk belajar secara konkret, siswa tidak sekedar menyimak penjelasan 

tetapi juga turut mengamati langsung jalannya eksperimen sehingga dapat membangun pemahaman yang akurat 

dan mendalam terhadap materi yang dipelajari (Indrawati & Setiawan, 2009). Model pembelajaran POE membuat 

siswa terlibat aktif mencari informasi secara mandiri, serta terciptanya interaktif positif baik antar siswa maupun 

antara siswa dan guru (Rikmasari et al., 2022). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosnaeni et al. (2018) ditemukan bahwa terdapat perbedaan hasil tes 

keterampilan proses sains antara model pembelajaran POE dengan model pembelajaran Discovery Learning. 

Penelitian Rabany & Nofiana (2023) mengungkapkan bahwa model pembelajaran POE mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains dan dapat dijadikan alternatif pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Selain itu penelitian Mardiah et al. (2025) menyatakan bahwa model pembelajaran POE dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan proses sains siswa karena siswa belajar mengamati fenomena 

dengan cermat yang penting dalam sains. 
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Untuk mendukung pelaksanaan pengamatan, diperlukan panduan praktikum agar kegiatan pembelajaran dapat 

berlangsung secara terarah dan mengikuti tahapan prosedural yang telah ditetapkan. Hal ini penting karena 

kesiapan siswa menjadi faktor utama dalam mencapai tujuan praktikum. Panduan praktikum menjadi salah satu 

elemen kunci dalam keberhasilan pelaksanaan praktikum, karena di dalamnya tercantum petunjuk dan langkah-

langkah yang perlu dilakukan (Setiawati, 2017). Dalam penelitian ini, penggunaan panduan praktikum berbentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bertujuan untuk mendukung penerapan model pembelajaran POE, di mana 

salah satu sintaksnya mengharuskan siswa melakukan pengamatan langsung. Oleh karena itu, panduan praktikum 

ini sangat direkomendasikan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis pengaruh model 

pembelajaran POE dengan bantuan buku petunjuk praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa; 2) 

Mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE dengan bantuan 

buku petunjuk praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa. 

2.  METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperiment menggunakan desain 

penelitian pretest postest non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 

VIII SMP Negeri 24 Surakarta tahun ajaran 2024/2025. Adapun sampel diambil dengan teknik cluster random 

sampling. Dari seluruh populasi, sebanyak dua kelas terpilih sebagai sampel secara random, yakni kelas VIII D 

sebagai kelas eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene’s pada taraf signifikansi 5%.  Kemudian 

dilakukan uji kesamaan terhadap kedua sampel untuk mengetahui setara atau tidaknya nilai soal esai berindikator 

keterampilan proses sains menggunakan uji Independent Sample t-test. 

Instrumen pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD yang divalidasi menggunakan uji validitas isi oleh dua 

validator menggunakan uji Gregory. Instrument penilaian berupa tes soal esai yang mencakup 10 indikator 

keterampilan proses sains mengacu pada Rustaman (2005). Dilakukan beberapa uji validitas terlebih dahulu 

terhadap instrumen penilaian yang berupa tes soal esai yang mencakup 10 indikator keterampilan proses sains 

(Rustaman, 2005) meliputi uji validitas isi menggunakan uji Gregory, uji validitas kontruk menggunakan uji 

korelasi Product Moment Person pada taraf signifikansi 5%, uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach Alpha, 

taraf kesukaran, dan daya pembeda.  Pengujian taraf kesukaran digunakan untuk menunjukkan soal termasuk 

dalam tingkat mudah, sedang, atau sukar. Sedangkan daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan 

suatu soal untuk membedakan kepandaian antar siswa (Arifin, 2012). Selain itu, lembar observasi juga digunakan 

untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran di kedua kelas penelitian. 

Setelah itu data penelitian dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

Levene’s pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengujian jika nilai Sig. > 0,05 maka dikatakan data 

berdistribusi normal dan bervarian homogen, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent Sample t-

test pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengujian jika nilai Sig. < 0,05 maka dikatakan terdapat pengaruh 

atau H0 ditolak dan H1 diterima. Selanjutnya dilakukan uji effect size untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain pada penelitian menggunakan persamaan Cohen’s. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil 

Sumber data keterampilan proses sains diperoleh dari hasil soal uraian yang mencakup 10 indikator 

keterampilan proses sains yang digunakan untuk melihat perubahan hasil keterampilan proses sains sebelum 

(pretest) dan setelah (postest) diterapkannya model pembelajaran. Data nilai pretest dan postest keterampilan 

proses sains siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data nilai pretest dan postest keterampilan proses sains siswa 
Deskripsi Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Jumlah 30 30 29 29 

Minimum 30 44 30 34 

Maksimum 44 74 44 70 

Rata-rata 38,47 59,33 36,48 50,14 

Standar Deviasi 3,776 9,415 4,023 8,175 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai pretest dan postest lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Adapun analisis indikator keterampilan proses sains dilihat melalui jawaban tes setelah 

pembelajaran. Identifikasi nilai tiap indikator keterampilan proses sains dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Analisis indikator keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kontrol 

 

Nilai pretest digunakan sebagai data keadaan siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran. Sugiyono 

(2019) mengungkapkan bahwa terlebih dahulu perlu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

terhadap nilai pretest siswa. Adapun hasil analisis data pretest yang diperoleh, yakni uji normalitas dengan nilai 

nilai Sig. 0,200 pada kedua kelas penelitian sehingga dinyatakan data berdistribusi normal, kemudian uji 

homogenitas dengan nilai Sig. 0,661 sehingga dinyatakan data bervarian homogen, serta uji kesamaan rerata 

dengan nilai Sig. 0,056 sehingga dinyatakan tidak ada perbedaan awal siswa kelas eksperimen dan kontrol sebelum 

dilakukan perlakuan. 

Nilai postest digunakan untuk menguji pengaruh dari perlakuan, yaitu model pembelajaran pada keterampilan 

proses sains yang kemudian dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil analisis data postest 

menunjukkan bahwa uji normalitas memperoleh nilai Sig. 0,074 pada kelas eksperimen dan Sig. 0,073 pada kelas 

kontrol sehingga dinyatakan data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan perolehan 

nilai Sig. 0,252 sehingga dinyatakan data bervarian homogen. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh. Adapun hasil uji hipotesis Independent Sample t-test pada taraf signifikansi 5%, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji hipotesis 
Uji Hipotesis Sig. Kesimpulan 

Keterampilan 

Proses Sains 
< 0,001 

𝐻0 ditolak, 

𝐻1 ditolak 

 

Berdasarkan tabel 2, nilai Sig. menunjukkan < 0,05 sehingga dinyatakan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap keterampilan 

proses sains.  

Setelah dilakukan uji hipotesis dilakukan uji effect size untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran 

POE terhadap keterampilan proses sains menggunakan persamaan Cohen’s. Hasil uji effect size dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil uji effect size 
Nilai Effect Size Persentase Kesimpulan 

Keterampilan 

Proses Sains 
0,51 51% Sedang 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil effect size sebesar 0,51 menunjukkan persentase 51% dengan ketegori 

sedang. Hasil tersebut dapat diartikan bawah model pembelajaran POE memiliki pengaruh sedang terhadap 

keterampilan proses sains siswa.  

Sumber data keterlaksanaan proses pembelajaran diperoleh dari hasil lembar observasi yaitu lembar observasi 

guru dan lembar observasi siswa selama dua pertemuan pembelajaran dengan setiap pertemuan terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Hasil analisis aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7. 
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Tabel 4. Hasil analisis aktivitas guru kelas eksperimen 

Kegiatan 
Rata-rata Persentase Keterlaksanaan 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Pendahuluan 100% 100% 

Sintaks 1 Predict 93% 100% 

Sintaks 2 Observe 100% 100% 

Sintaks 3 Explain 100% 100% 

Penutup 100% 100% 

Rata-rata perpertemuan 98% 100% 

Kategori Sangat baik Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan 99% 

Kategori  Sangat baik 

Tabel 5. Hasil analisis aktivitas guru kelas kontrol 

Kegiatan 
Rata-rata Persentase Keterlaksanaan 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Pendahuluan 100% 100% 

Sintaks 1  

Stimulation  
91% 91% 

Sintaks 2  

Problem Statement 
100% 100% 

Sintaks 3  

Data Collection 
100% 100% 

Sintaks 4  

Data Processing 
87% 100% 

Sintaks 5  

Verification 
100% 100% 

Sintaks 6  

Generalization 
100% 100% 

Penutup 95% 100% 

Rata-rata perpertemuan 96% 98% 

Kategori Sangat baik Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan 97% 

Kategori  Sangat baik 

Tabel 6. Hasil analisis aktivitas siswa kelas eksperimen 

Kegiatan 
Rata-rata Persentase Keterlaksanaan 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Pendahuluan 96% 100% 

Sintaks 1 Predict  93% 100% 

Sntaks 2 Observe 100% 100% 

Sintaks 3 Explain 91% 91% 

Penutup 100% 100% 

Rata-rata perpertemuan 96% 98% 

Kategori Sangat baik Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan 97% 

Kategori  Sangat baik 

Tabel 7. Hasil analisis aktivitas siswa kelas kontrol 

Kegiatan 
Rata-rata Persentase Keterlaksanaan 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Pendahuluan 96% 100% 

Sintaks 1  

Stimulation  
91% 91% 

Sintaks 2  

Problem Statement 
100% 100% 

Sintaks 3  

Data Collection 
87% 100% 

Sintaks 4  100% 100% 
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Data Processing 

Sintaks 5  

Verification 
87% 100% 

Sintaks 6  

Generalization 
75% 87% 

Penutup 96% 96% 

Rata-rata perpertemuan 91% 96% 

Kategori Sangat baik Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan 93% 

Kategori  Sangat baik 

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, terlihat bahwa hasil persentase keterlaksanaan aktivitas guru selama 

pembelajaran sama-sama mengalami peningkatan, baik di kelas eksperimen maupun kontrol. Pada kelas 

eksperimen menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 99% dan pada kelas kontrol menunjukkan rata-rata 

keseluruhan sebesar sebesar 97% yang mana keduanya berada dalam kategori sangat baik. 

Selanjutnya, Tabel 6 dan Tabel 7 diperoleh hasil persentase keterlaksanaan aktivitas siswa selama 

pembelajaran sama-sama mengalami peningkatan, baik di kelas eksperimen maupun kontrol. Pada kelas 

eksperimen menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 97% dengan kategori sangat baik dan pada kelas kontrol 

menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 93% dengan kategori sangat baik. 

3.2.  Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dengan Bantuan Buku Petunjuk 

Praktikum terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai Sig. 0,001 < 

0,05, yang berarti terdapat perubahan yang signifikan pada nilai postest keterampilan proses sains siswa.  Kenaikan 

nilai yang signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran POE mampu mendorong 

siswa lebih berpikir ilmiah dan aktif selama proses pembelajaran. Pembelajaran POE berbasis masalah merujuk 

pada pembelajaran yang menitikberatkan pada berbagai kegiatan proses penyelesaian masalah nyata melalui 

pendekatan ilmiah (Marcelina et al., 2022). 

Tahap prediksi, siswa dilatih untuk mengaitkan pengetahuan awal mereka dengan permasalahan yang akan 

diselesaikan. Karena siswa diminta memakai daya nalar serta pengetahuan mereka guna membuat ramalan dan 

memahami konsep yang sudah dipelajari di kelas, siswa harus didorong untuk berpikir kritis dan logis untuk 

menjadi lebih aktif (Fatimatuzzohrah et al., 2020). Tahap ini penting karena membentuk dasar pemikiran ilmiah 

dan meningkatkan kemampuan prediktif yang membuat siswa terlatih untuk mengembangkan keterampilan 

berpikirnya dengan menyusun prediksi disertai alasannya (Lela & Jayanti, 2023).  

Tahap observasi memberikan pengalaman konkret melalui eksperimen langsung terhadap fenomena ilmiah, 

yang memungkinkan siswa melihat hubungan sebab-akibat secara nyata yang mendukung pemahaman konkret 

terhadap konsep abstrak. Pada tahap ini siswa mengkaji prediksi dengan hasil observasi dan menjelaskan 

ketidaksesuaian yang terjadi, yang memperkuat keterampilan analisis dan interpretasi data, sehingga membuat 

siswa percaya diri terhadap konsep yang dibuatnya (Azhari et al., 2023). Jika hasil observasi sesuai dengan 

prediksi, siswa akan percaya pada konsep tersebut. Jika prediksi mereka tidak tepat, mereka memiliki kesempatan 

untuk menelusuri penyebab kesalahan dan mengubah konsep mereka ke konsep yang lebih tepat (Prabawati et al., 

2020). 

Kemudian pada tahap explain, siswa menyelesaikan pertanyaan pada LKPD dan melakukan diskusi kelompok 

guna mencocokkan prediksi sebelumnya dengan hasil observasi yang didapat dari kegiatan eksperimen. Siswa 

didorong terlibat aktif mencari informasi untuk memecahkan permasalahan yang diberikan.  Kegiatan ini 

bermanfaat karena mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan bernaalrnya guna mengubah pengetahuan 

awal mereka menjadi pengetahuan baru dan mengajarkan mereka untuk berkomunikasi dengan siswa lain atau 

guru, yang menghasilkan diskusi yang baik antara siswa dan guru (Lela & Jayanti, 2023). 

Indikator observasi mengalami kenaikan 0,23. hal ini terjadi karena siswa belum sepenuhnya memanfaatkan 

semua panca indra karena indikator pengamatan adalah keterampilan ilmiah dasar, dan memungkinkan siswa 

memanfaatkan semua panca indranya untuk mengamati (mendengar, merasa, mencium, melihat, dan mengecap). 

Keterampilan ini harus dikuasai siswa karena dapat membantu meningkatkan keterampilan lain. Keterampilan 

observasi dapat mengembangkan keterampilan lain seperti keterampilan komunikasi, prediksi, dan menarik 

kesimpulan (Darmaji, 2019). Menurut Astalini et al. (2022) karena siswa mengamati secara langsung peristiwa 

yang berlangsung di lingkungan mereka, aktivitas mengamati dapat menjadi lebih efektif dalam memberikan 

pembelajaran. 

Indikator klasifikasi mengalami kenaikan 0,83. Siswa mulai mampu mengelompokkan objek atau informasi 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan kegiatan eksperimen. Kemampuan ini sangat penting karena 
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merupakan dasar dari analisis ilmiah dan sintesis informasi (Yunita & Nurita, 2021). Tujuannya untuk 

mempermudah diidentifikasi, dijelaskan, diatur, ditemukan dan dipelajari (Hernawati et al., 2021). 

Indikator interpretasi mengalami kenaikan 1,60. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa siswa mulai mampu 

menghubungkan data hasil pengamatan dengan konsep yang dipelajari. Menginterpretasi data berarti mengaitkan 

hasil pengamatan atau data yang telah diperoleh (Yunita & Nurita, 2021). Kemampuan ini sangat penting dalam 

membangun kerangka berpikir ilmiah karena mendorong siswa untuk tidak sekadar mengumpulkan informasi, 

tetapi juga memecahkan masalah, menguasai makna, konsep, dan keterkaitannya melalui pemahaman yang 

bersifat intuitif, serta dapat menarik suatu kesimpulan dalam konteks ilmiah (Khasinah, 2021).  

Indikator prediksi mengalami kenaikan 0,87. Siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

mengaitkan pengetahuan awal dengan kemungkinan hasil dari suatu percobaan. Ini menunjukkan bahwa siswa 

mulai terbiasa berpikir secara ilmiah, meskipun tetap memerlukan bimbingan dalam mengembangkan penalaran 

prediktif (Ramadani et al., 2023). Prediksi merupakan suatu ramalan mengenai kejadian yang akan terjadi di hari 

mendatang yang mungkin dapat teramati (Yunita & Nurita, 2021). 

Indikator mengajukan pertanyaan mengalami keniakan 2,06. Hal ini mencerminkan adanya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses eksperimen serta kemampuan mereka dalam menafsirkan informasi dan data secara logis. 

Siswa mulai mampu menyusun pertanyaan yang menggugah, baik berupa pertanyaan faktual (apa, bagaimana) 

maupun konseptual (mengapa), yang mengindikasikan perkembangan kognitif dan rasa ingin tahu (Solpa et al., 

2022). Sulistianingsih et al. (2024) menyatakan bahwa kegiatan penyelidikan yang terarah sangat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan bertanya karena mereka terbiasa merumuskan gagasan awal menjadi 

pertanyaan eksploratif yang bermakna. 

Indikator berhipotesis mengalami kenaikan 0,33. Menyusun hipotsis adalah keterampilan yang tidak mudah 

karena siswa memerlukan pengetahuan dasar tentang subjek yang akan dikaji untuk membangun atau membuat 

hipotesis (Astalini et al., 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi masih 

memerlukan penguatan lebih lanjut. Salah satu penyebabnya adalah bahwa siswa cenderung belum terbiasa untuk 

menyusun hipotesis ilmiah secara mandiri. Secara pedagogis, Harlen (1999) dan Ozgelen (2012) menyatakan 

bahwa kemampuan seperti merumuskan hipotesis memerlukan pembiasaan melalui lingkungan belajar yang 

mendorong eksplorasi bebas. 

Indikator menggunakan alat dan bahan mengalami kenaikan 0,96 dan indikator merancang percobaan 

mengalami kenaikan 0,93 menunjukkan bahwa siswa mampu bekerja secara mandiri dan memahami prosedur 

ilmiah dengan baik. Hal ini mencerminkan keberhasilan pendekatan POE dalam melatih keterampilan praktis 

siswa secara langsung (Mutiyah et al., 2020). Solpa et al. (2022) menyatakan ketika siswa memiliki keterampilan 

serta pemahaman terhadap alat dan bahan yang digunakan, proses percobaan dapat berlangsung dengan baik dan 

sistematis, sehingga pembelajaran mejadi lebih bermakna melalui keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap 

kegiatan belajar. 

Indikator menerapkan konsep mengalami kenaikan 1,20. Dalam hal ini siswa telah mampu menghubungkan 

teori dengan praktik yang mereka lakukan selama eksperimen. Pernyataan ini didukung oleh temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Fatimatuzzohrah et al. (2020), yang mengatakan bahwa dengan berperan langsung dalam 

pembuktian, siswa dibantu melalui eksperimen untuk lebih mudah memahami dan mengingat konsep yang 

dipelajari. 

Indikator berkomunikasi mengalami kenaikan 1,33. Hal ini menyatakan bahwa siswa semakin terlatih dalam 

menyampaikan hasil pengamatan dan pendapat mereka secara lisan maupun tulisan. Sebagaimana dikutip oleh 

Tek & Ruthven (2014), Padilla (1990) menyatakan bahwa mengkomunikasikan adalah proses menyampaikan ide, 

pendapat, melalui lisan maupun tulisan dalam bentuk yang jelas seperti tabel, grafik, diagram, atau gambar. 

Komunikasi yang baik merupakan salah satu indikator keterampilan abad ke-21 yang krusial dalam pembelajaran 

sains (Yunita & Mandasari, 2025). 

Sementara model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan di kelas kontrol masih memiliki 

kontribusi terhadap peningkatan keterampilan proses sains, tetapi kurang efektif dibandingkan model 

pembelajaran POE Kondisi ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan 

di kelas kontrol masih memiliki kontribusi terhadap peningkatan keterampilan proses sains, tetapi kurang efektif 

dibandingkan model pembelajaran POE karena kurangnya fokus eksplisit pada refleksi dan pengujian prediksi 

secara ilmiah. 

Adanya peningkatan pada kedua kelas menunjukkan bahwa kegiatan praktikum sendiri memiliki kontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan proses sains. Eksperimen mengajarkan siswa mencari dan menemukan solusi 

untuk berbagai masalah (Mutiyah, 2020). Namun, peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen 

mempertegas bahwa model POE memberikan kerangka yang lebih kuat dalam mendukung kegiatan praktikum 

yang bermakna.  

Kenaikan nilai pada semua indikator di kelas eksperimen juga menunjukkan bahwa model pembelajaran POE 

mampu meningkatkan variasi keterampilan proses siswa secara merata. Kondisi tersebut memperkuat gagasan 

dalam teori kontruktivisme yang mendasari model pembelajaran POE, seperti yang dikemukakan oleh Piaget dan 
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Vygotsky, menggarisbawahi pentingnya peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan. Suparno (2013) 

menjelaskan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang diberikan oleh guru, melainkan dibentuk oleh siswa 

melalui pengalaman belajar. Dalam konteks ini, model pembelajaran POE memberikan ruang belajar yang 

bermakna dan aktif, serta membangun kemandirian belajar siswa. 

Pengaruh positif model pembelajaran POE juga didukung oleh penggunaan buku petunjuk praktikum yang 

sistematis. Petunjuk ini membantu siswa dalam mengikuti langkah-langkah eksperimen dengan lebih terarah, 

meningkatkan efektivitas tahap observasi dan analisis (Sari & Suryanti, 2022). Petunjuk praktikum juga berfungsi 

sebagai alat bantu yang menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah yang kompleks serta 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan pemikiran mereka dengan lebih luas, dan membantu siswa dalam membangun kerangka 

konseptual yang kokoh (Avisha et al., 2025). Dengan demikian, buku petunjuk ini tidak hanya meningkatkan 

akurasi eksperimen tetapi juga mendukung penguatan konsep melalui visualisasi dan prosedur yang jelas. 

Secara keseluruhan, kenaikan keterampilan proses sains yang signifikan di kelas eksperimen memperlihatkan 

bahwa tahapan-tahapan model pembelajaran POE mampu memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan 

mendalam kepada siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses dan membuktikan 

bahwa model pembelajaran POE dengan bantuan buku petunjuk praktikum memberikan perbedaan pengaruh yang 

efektif dan relevan dalam pembelajaran IPA. 

3.2.1 Keterlaksanaan Pembelajaran dengan dan tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) dengan Bantuan Buku Petunjuk Praktikum 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, kelas yang menggunakan model pembelajaran POE 

dengan bantuan buku petunjuk praktikum terlaksana dengan sangat baik dan sistematis. Dari lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajar yang digunakan, terlihat bahwa guru konsisten menerapkan sintaks model 

pembelajaran POE, mulai dari tahap memprediksi, mengobservasi, dan menjelaskan. Selain itu, guru juga aktif 

membimbing dan memfasilitasi siswa tanpa mendominasi kegiatan pembelajaran, sejalan dengan teori 

kontruktivisme yang menjadikan guru sebagai fasilitator (Suparlan, 2019) serta menekankan pengetahuan baru 

yang dibangun berdasarka npengetahuan yang sudah ada (Teerasong et al., 2007). 

Pada tahap prediksi, guru membuka sesi pembelajaran melalui pemberian rangsangan berupa fenomena yang 

selaras dengan materi pembelajaran dan langsung terhubung dengan konteks kehidupan nyata. Tujuannya guna 

mengungkapkan kemampuan siswa dalam membuat suatu prediksi yang menghubungkan pengetahuan awal 

mereka dengan materi yang akan dibahas. Tahap ini dapat membangkitkan keingintahuan siswa unutk 

melaksanakan percobaan dan mencari informasi sebagai cara menjawab permasalahan yang dikemukakan 

(Marcelina et al., 2022). Tahap ini mendukung indikator memprediksi, klasifikasi, interpretasi, mengamati, 

mengajukan pertanyaan, dan berhipotesis (Mutiyah et al., 2020).  

Pada tahap observasi, kegiatan praktikum dilaksanakan oleh siswa dengan mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan dalam buku petunjuk praktikum. Selama praktikum, siswa menggunakan alat dan bahan dengan tertib 

serta terlibat aktif berdisuksi untuk mencatat hasil pengamatan mereka.  Praktikum dilaksanakan guna untuk 

mengumpulkan dan mengolah data untuk menguji prediksi yang telah dikemukakan (Rahmawati, 2020). 

Pemahaman akan lebih mudah terbentuk melalui observasi langsung dibandingkan hanya melalui penjelasan 

verbal dari guru (Marcelina & Hartanto, 2021). Pada tahap ini mendukung indicator merancang percobaan dan 

menggunakan alat dan bahan (Mutiyah et al., 2020).  

Pada tahap menjelaskan, siswa mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan hasil pengamatan mereka dan 

membandingkannya dengan prediksi yang telah dibuatnya. Tujuan dari kegiatan ini untuk membiasakan siswa 

mengkomunikasikan hasil pekerjaannya dengan terstruktur, baik melalui lisan maupun tulisan (Tyas et al., 2020). 

Pada tahap ini mendukung indikator berkomunikasi dan menerapkan konsep (Mutiyah et al., 2020). 

Keterlaksanaan pembelajaran juga ditinjau dari aktivitas siswa, yang tampak antusias, aktif berpartisipasi, serta 

mampu bekerja sama dalam kelompok. Siswa menunjukkan sikap yang lebih mandiri dan bertanggung jawab, 

serta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai konsep-konsep IPA dibandingkan sebelum diberikan 

perlakuan. Hal ini sejalan dengan tujuan utama model pembelajaran POE, yaitu mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran, di mana siswa didorong untuk mengemukakan pendapat dan pengetahuan yang dimilikinya, 

sehingga dapat emembangun pemahaman dengan mengaitkan pengetahuan awal dengan informasi baru yang 

diperoleh selama proses pembelajaran (Kurniawati et al., 2022). 

Persentase sangat baik pada kedua kelas menunjukan siswa dapat beradaptasi dengan penggunaan model 

pembelajaran meskipun menerapkan model pembelajaran yang berbeda. Namun, jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol, persentase keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen lebih tinggi karena menerapkan salah satu 

model pembelajaran yang mengutamakan proses pembelajaran yang tersusun secara runtut, dirancang dengan 

matang, dan berdasarkan konsep ilmiah yang selaras dengan hakikat IPA. Selama proses pembelajaran, kedua 

kelas dibantu dengan buku petunjuk praktikum yang menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. 

Menurut Sari & Suryanti (2022) menggabungkan kegiatan praktikum yang menggunakan pendekatan ilmiah pada 
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proses pembelajaran dapat membantu keterampilan proses sains. Integrasi antara tahapan POE dan penggunaan 

buku petunjuk praktikum telah membuat lingkungan belajar yang aktif, sistematis, dan terpusat pada pemecahan 

masalah berbasis pendekatan ilmiah. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaan POE yang 

dibantu dengan buku petunjuk praktikum memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa dengan 

kategori sedang. Adapun Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol baik pada aktivitas guru 

dan siswa sama-sama mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran POE dengan bantuan buku petunjuk praktikum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains, maka guru dapat mempertimbangkan 

untuk menerapkan model pembelajaran POE dengan bantuan buku petunjuk praktikum yang mengarahkan siswa 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dituntut untuk mengemukakan pendapat serta pengetahuan 

yang dimilikinya dalam pembelajaran IPA agar melatih keterampilan proses sains siswa. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi literatur dan sumber referensi untuk peneliti selanjutnya yang membahas mengenai model 

pembelajaran POE dan keterampilan proses sains.
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